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Lampiran 1 

 

Daftar Wawancara 

 

1. PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa merupakan perusahaan produsen semen 

berkualitas. Produk semen apa saja dan seperti pa yang diproduksi? 

2. Bagaimana proses produksi di PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa? 

3. Dalam proses produksinya perusahaan tidak hanya menghasilkan produk tetapi 

juga limbah produksi, Limbah apa saja yang dihasilkan PT. Cement Puger Jaya 

Raya Sentosa? 

4. Bagaimana proses pengelolaan limbah tersebut? Dan adakah biaya yang 

dikeluarkan dalam pengelolaan limbah? 

5. Apakah ada penilaian mengenai pengelolaan limbah dan limbah yang diproduksi? 

6. Bagaimana definisi perusahaan mengenai biaya akuntansi lingkungan? 

7. Bagaimana perusahaan dalam melakukan perlakuan akuntansi terhadap biaya 

akuntansi lingkungan (biaya pengelolaan limbah) ? 

8. Bagaimana pelaporan baiaya pengelolaan limbah tersebut? 

9. Adakah anggaran yang ditetapkan dalam pembiayaan pengelolaan limbah ? 

10. Perusahaan memiliki ijin AMDAL RKL dan RPL, bagaimana pelaporan 

pelaksanaan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 
 

Nama  : P. Nanda 

Waktu  : 14 Oktober 2018 
 

1. PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa merupakan perusahaan produsen semen 

berkualitas. Produk semen apa saja dan seperti apa yang diproduksi? 

PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa memproduksi jenis semen portland 

pozzolan (PPC) yaitu semen hidrolis yang terbuat dari penggilingan terak (clinker) 

semen portland dengan gipsum dan bahan pozzolan, untuk bangunan umum dan 

bangunan yang memerlukan ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang seperti 

jembatan, jalan raya, perumahan dan lain-lain. Selan jenis PPC ada juga semen 

jenis IP-U yang merupakan jenis semen yang dapat dipergunakan untuk semua 

tujuan pembuatan adukan beton. 

2. Bagaimana proses produksi di PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa? 

dalam proses proses produksi PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa terdapat 

beberapa tahapyaitu tahap pertama persiapan bahan baku, tahap kedua 

penggilingan dan pencampuran bahan baku, tahap ketiga pembakaran 

untukmenghasilkan kinker, tahap keempat proses homogenesasi dan pencampuran 

bahan baku (Raw Mill), tahap kelima pengemasan. Tahapan ini sesuai dengan 

siklus yang ada digambar. 

3. Dalam proses produksinya perusahaan tidak hanya menghasilkan produk tetapi 

juga limbah produksi, Limbah apa saja yang dihasilkan PT. Cement Puger Jaya 

Raya Sentosa? 

Dalam pengelolaan limbah dari hasil produksi, PT. Cement Puger Jaya Raya 

Sentosa, hanya menghasilkan limbah udara berupa gas emisi,untuk limbah cair 

dan padat tidak ada. Dalam melakukan pengelolaan limbah udara tersebut 

perusahaan memiliki mesin dust collector dan back house sebagai pengganti 

Electrostastic Precipitation (EP) sebagai mesin pengelola gas emisi, hal ini agar 

gas emisi yang dihasilkan oleh pabrik tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar. 

Selain itu, perusahaan melakukan uji kandungan gas emisi untuk memastikan 

limbah udara yang telah diolah aman. 



 
 

 
 

4. Bagaimana proses pengelolaan limbah tersebut? 

Dalam melakukan pengelolaan limbah udara tersebut perusahaan memiliki mesin 

dust collector dan back house sebagai mesin pengelola gas emisi, hal ini agar gas 

emisi yang dihasilkan oleh pabrik tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar. Selain 

itu, perusahaan melakukan uji kandungan gas emisi untuk memastikan limbah 

udara yang telah diolah aman. 

5. Apakah ada penilaian mengenai pengelolaan limbah dan limbah yang 

diproduksi? 

Perusahaan melakukan pemeriksaan kandungan limbah tiap 3 bulan sekali oleh 

pihak ke-2 yaitu pihak ekternal dengan melakukan kerjasama dengan Labolatoriu 

terakreditasi (Mitra Labolatorium Buana Surabaya). Hal ini dilakukan perusahaan 

untuk mengetahui seberapa besar kandungan limbah yang dihasikan perusahaan. 

Selain itu, pada tahun 2008, perusahaan melakukan kegiatan yaitu penilai 

AMDAL sebagai bentuk perijinan pengelolaan lingkungan. 

6. Perusahaan memiliki ijin AMDAL, RKL dan RPL, bagaimana pelaporan 

pelaksanaan tersebut? 

Perusahaan mendapatkan persetujuan AMDAL, RKL dan RPL pada tahun 2008 

oleh Gubernur, Jawa Timur. Dalam proses perijinan tersebut dihasilkan surat 

persetujuan dan Addendum ANDAL, RKL dan RPL pengembangn Pabrik Semen 

di Jember PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa. Untuk pelporan pelaksanaan, 

dilakukan pada saaat peluncuran Addendum jadi hanya sekali pada tahun 2008 itu 

saja. Namun, perusahaan melakukan uji kandungan gas emisi tiap 3 bulan sekali 

dan perusahaan melakukan pelaporan RKL dan RPL tiap 6 bulan sekali ke DLH 

Kabupaten. 

         Jember,  14 Oktober 2018 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

 

Nama  : Lailatul Azizah 

Waktu  : 14 Oktober 2018 

 

1. Bagaimana definisi perusahaan mengenai biaya akuntansi lingkungan?  

Biaya pengelolaan lingkungan hidup adalah biaya yang timbul atas usaha 

mengurangi dan mengendalikan dampak negatif dari kegiatan pertambangan, dan 

biaya rutin lainnya. sebagai usaha untuk mengurangi dan mengendalikan dampak 

negatif kegiatan usahsa penambangan, maka perlu dilakukan pengelolaan 

lingkungan hidup yang meliputi upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan, 

pemeliharaan, pengawasan, pengendalian dan pengembangan lingkungan hidup. 

2.   Apa saja biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan limbah? 

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengelolaan limbah, menjadi satu 

dengan biaya produksi, sehingga biaya-biaya tersebut muncul pada laporan harga 

pokok produksi. Untuk biaya-biaya yang termasuk dalam pengelolaan limbah ini 

diantarnya biaya pemeliharaan mesin dust collector dengan biaya sebesar 

Rp.10.000.000,- pertahunnya, Biaya Uji Laboratorium gas emisi sebesar 

Rp.6.900.000,- dikeluarkan tiap 3 bulan sekali, Biaya Gaji Karyawan 

Laboratorium dengan 3 karyawan khusus pada laboatorium limbah masing-

masing tenaga kerja sebesar Rp.4.750.000,- Biaya Asuransi Batubara sebesar 

Rp.12.380.000,- dalam setahun, Biaya pelatihan Karyawan sebesar Rp. 

1.250.000,- tiap kali diadakan pelatihan karyawan, adapula biaya mesin back 

house yang dilakukan penggantian setiap 1 tahun sekali dengan biaya sebesar 

Rp.5.250.000,00. Untuk biaya pelatihan karyawan masuk pada Laporan Laba 

Rugi. Jadi biaya-biaya yang saya sebutkan tadi ada yang berada pada Laporan 

Harga Pokok Produksi dan Laporan Laba Rugi 

3. Bagaimana perusahaan dalam melakukan perlakuan akuntansi terhadap biaya 

akuntansi lingkungan (biaya pengelolaan limbah) ? 

Biaya pengelolaan lingkungan diakui sebagai biaya ketika biaya tersebut sudah 

memberikan manfaat atau digunakan pada periode tertentu, biaya lingkungan 



 
 

 
 

diambilkan dari rencana biaya tahunan. Pengukuran mengenai biaya pengelolaan 

limbah pada PT Cement Puger Jaya Raya Sentosa menggunakan harga perolehan 

dan dikeluarkannya biaya tersebut berdasarkan biaya realisasi pengelolaan 

lingkungan periode sebelumnya, dikarenakan dengan berdasar pada biaya realisasi 

periode sebelumnya pengukurannya lebih akurat dan apabila tidak sesuai 

berubahnya nilai tidak akan terlau jauh dengan periode sebelumnya. 

4. Bagaimana pelaporan biaya pengelolaan limbah tersebut? 

Bagi perusahaan menyajikan laporan itu adalah kewajiban khususnya pada biaya 

pengelolaan Lingkungan/Limbah sebagai berbentuk pertanggungjawaban 

perusahaan kepada lingkungan. Posisi biaya yang dikeluarkan untuk pengolahan 

limbah pada PT. Cement Puger Jaya Raya Sentosa berada pada Laporan 

Laba/Rugi untuk Biaya Pelatihan Karyawan, dan pada Harga Pokok Produksi 

untuk biaya-biaya pengolahan limbah pada Sub Biaya Overahead dan Biaya 

Langsung.  

5. Adakah anggaran yang ditetapkan dalam pembiayaan pengelolaan limbah ? 

Dikeluarkannya biaya tersebut berdasarkan biaya realisasi pengelolaan lingkungan 

periode sebelumnya, dikarenakan dengan berdasar pada biaya realisasi periode 

sebelumnya pengukurannya lebih akurat dan apabila tidak sesuai berubahnya nilai 

tidak akan terlau jauh dengan periode sebelumnya. 

 

Jember, 14 Oktober 2018 

Bidang Keuangan 

Staff Akuntansi 

  

 

 Lailatul Azizah 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Perhitungan Akuntansi Biaya Lingkungan 

 

1. Biaya Mesin Pemelihraan Dust Collector  

Pertahunnya : 10.000.000 

 

2. Biaya Uji Laboatorium gas emisi, Uji gas emisi dilakukan tiap 3 bulan 

sekali dengan biaya Rp. 6.900.000,- 

Dalam setahun akan diakukan 4x uji labolatorium 

Pertahunnya: Rp. 6.900.000 x 4 = Rp. 27.600.000,- 

 

3. Biaya gaji Karyawan 

Terdapat 3 karyawan pada uji labolatorium limbah dengan gaji Rp. 

2.750.000,- perorang sehingga biaya gaji tiap bulan yang dikeluarkan  Rp. 

8.250.000,- 

Pertahunnya= Rp. 8.250.000,- x 12 = Rp. 99.000.000,- 

 

4. Biaya Asuransi Batu bara, tiap bulannya dikeluarkan sebesar 

Rp.1.032.000,- 

Pertahunnya =  Rp.1.032.000,- x 12 =Rp.12.380.000 

 

5. Biaya Pelatihan Karyawan sebesar Rp.1.250.000,- tiap kai dilakukan 

peatihan,pada tahun 2017 dilakukan 2x pelatihan untuk karyawan uji 

labolatorium sehingga biaya yang dikeluarkan sebesar  

Rp.1.250.000,- x 2 = 2.500.000 

 

6. biaya mesin back house,  pembelian mesin back house sebagai mesin 

penyaring gas emisi yang perlu diganti tiap1 tahun sekali, biaya yang 

dikeluarkan setiap kali pembelian sebesar Rp.5.250.000,-. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Laporan Keuangan Perusahaan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4  

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Surat Keterangan dari Perusahaan 

 


